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Abstrak  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh Gender, Kecredasan Spiritual, Dan 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua terhadap Manajemen Keuangan Pribadi yang diteliti khususnya 
kepada Mahasiswa Non Febi UIN Satu Tulungagung Angkatan 2018. penelitian dilakukan dengan 
metode penelitian kuantitatif. Data penelitian ini di ambil dengan kuesioner berupa google form dan 
menggunakan skala likert sebagai pengukur, dengan sampel total berjumlah 78 Mahasiswa. Data 
diukur dengan analisis regresi berganda sebagai metodenya dan mendapatkan hasil sebagai berikut. 
Uji-t Variabel Gender menunjukan hasil 0,583 > 0,05 atau variabel Gender tidak mempengaruhi 
Manajemen Keuangan pribadi. Kecerdasan spiritual menunjukkan hasil 0,000 < 0,05 dengan hasil 
tersebut maka Kecerdasan Spiritual memiliki pengaruh signiifkan pada Manajemen Keuangan 
Pribadi. Dan Status Sosial sertasEkonomi Orang-tua Menunnjukan hasil 0,004 < 0,05 yang artinya 
Status Sosial serta Ekonomi Orang tua juga berpengaruh pada Manajmen Keuangan Pribadi. Lalu 
pada hasil uji-f yang telah dihitung hasil yang didapatkan ialah 0,000 < 0,05 yang berarti Gender, 
Kecredasan Spiritual, dan Status Sosial Ekonomi orang tua mempengaruhi mahasiswa Non febi pada 
faktor manajemen keuangan pribadinya. 
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PENDAHULUAN 

Pengelolaan keuangan adalah sebuah perilaku yang menyangkut kebiasaan 
seseorang dalam mengelolan harta atau uang itu sendiri yang diterapkan secara 
personal oleh seorang individu, kelompok, maupun masyarakat secara luas dalam 
kehidupan sehari-hari yang ditujukan untuk kesejahteraan keuangan.(Zahriyan, 
2016). Pengelolaan keuangan atau manajemen keuyangan ini menjadi hal yang 
penting karena dengan memahami manajemen keuangan itu sendiri maka seseorang 
akan mampu mengelola harta ataupun keuangan yang dimilikinya dengan cara yang 
lebih baik. namun pengelolaan keuangan atau dapat disebut dengan manajemen 
keuangan sendiri memperlukan ilmu pengetahuan atau literasi khususnya dibidang 
keuangan itu sendiri. Menurut pendapat dari Otoritas jasa keuangan sebagai 
lembaga keuangan yang resmi di indonesi mengungkapkan bahwa Literasi 
seseorang dalam menata atau memanajemen uang adalah bentuk keahlian dalam 
pengelolaan aset seorang individu maupun kelompok dengan tujuan agar asset 
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tersebut dapat berkembang lebih baik di masa mendatang sehingga mampu berguna 
untuk masa depan. 

Survei Nasional tentang Literasi keuangan serta Inklusi Keuangan yang ketiga 
telah dilaksanakan oleh Otoritas Jasa Keuangan ditahun 2019 dengan hasil indeks 
dari literasi keuangan yang mencapai angka 38,03%. Maka dapat disimpulkan angka 
survey yang telah dilaksanakan tersebut memiliki meningkat dibanding dengan 
hasil survei yang dilakukan oleh Lembaga survey yang sama ditahun 2016 yang 
mendapatkan hasil indeks literasi keuasngan hanya sebesar 29,7%, sementara hasil 
survei tahun2013 mendapatkan hasil yang lebih rendah lagi dengan hasil survei 
hanya sebesar 21,8 % saja.(Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Dari ketiga hasil survey 
yang telah dilakukan oleh OJK sebagai lembaga keuangan dapat dikatakan bahwa 
pengetahuan atau literasi keuangan diindonesia menjadi semakiun baik setiap 
tahunya. Dengan begitu hal tersebut hal yang dapat disimpulkan bahwa secara 
langsung maupun tidak dapat menjadi patokan bahwa literasi dalam hal keuangan 
ini sudah mulai membaik di Indonesia dan akan mendukung masyarakat Indonesia 
untuk memahami manajemen keuangan lebih baik lagi. 

Literasi keuangan sangat penting, hal ini karena faktor literasi pada bidang 
keuangan sendiripada dasarnya adalah Langkah awal pada manajemen keuangan 
yang diharapkan agar mahasiswa tidak menghamburkan uang begitu saja tanpa 
pertimbangan atau perhitungan sehingga uang yang dikeluarkan tidak jelas dan 
berpotensi membuat seorang individu menjadi seseorang memiliki pola hidup 
konsumtif. Pola hidup konsumtif sendiri berarti seorang individu memiliki 
keinginan untuk membeli barang yang bersifat tersier  atau kurang diperlukan 
bahkan terkadang tidak diperlukan sama sekaliu dan di beli secara berlebihan 
dengan tujuan untuk mencari kepuasanya saja, sifat seperti ini juga biasa di sebut 
dengan pola hidup konsumerisme. Gaya hidup konsumerisme sendiri dapat di 
deskripsikan sebagai gaya hidup yang dianggap modern dengan kecenderungan 
sifat konsumtif, bermewah-mewahan, serta dianggap sering menghambur-
hamburkan uang, umumnya hal ini terjadi karena pengaruh westernisasi atau gaya 
hidup ke barat-baratan selain itu perubahan Era dan zaman. 

Era modern serta perubahan zaman akan terus terjadi, perubahan zaman 
tentunya juga akan mempengaruhi pola hidup masyarakat baik pengaruh positif dan 
negatif. Perubahan zaman yang yang terus terjadi dan gaya hidup masyarakat yang 
terus berubah seiring berkembangnya zaman ini terjadi karena kebutuhan dan 
pendapatan setiap individu berubah dari waktu ke waktu, dan juga beberapa faktor 
pendukung yang dapat menjadikan seorang individu menjadai seseorang yang 
memiliki gaya hidup konsumerisme, faktor tersebut meliputi gender, pendapatan, 
kebutuhan, lingkungan, literasi, sikap keuangan, pendidikan spiritual dan banyak 
hal lainya. 

Gaya hidup konsumerisme dari faktor gender memiliki perbedaan antar laki-
laki dan perempuan, Menurut Abraham Ansong dan Michael Asiedu Gyensare 
dikutip dari Nia Yunita menyatakan bahwa pria cenderung bertanggung jawab 
terhadap keputusan keuangan rumah tangga karena lebih memungkinkan untuk 
memahami konsep keuangan.(Yunita, 2020) dan didukung oleh penelitian dari 
Wagland dan Taylor dikutip oleh Nujmatul Laily menyatakan bahwa, pria lebih 
memungkinkan memahami manajemen keuangan rumah tangga karena perempuan 
memiliki kecenederungan rendahnya kepercayaan diri mereka serta peran seorang 
ibu sebagai ibu rumah tangga sekaligus wanita karir akan membuat perempuan 
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menjadi sulit menabung yang disebabkan oleh banyaknya kebutuhan rumah 
tangga.(Laily, 2013) yeang berarti dengan berbedanya gender maka juga 
mempengaruhi manajemen serta pengelolaan keuangan seseorang yang dipicu oleh 
kepercayaan diri dan kebutuhan dari laki-laki dan perempuan berbeda. Faktor lain 
yang mempengaruhi ialah Faktor spiritual seorang individu 

Faktor spiritual berpengaruh karena setiap individu memiliki tingkat 
pemahaman spiritual yang berbeda. Sina dan Noya menyatakan pada penelitianya 
bahwa Seseorang dengan tingkat pemahaman agama atau spiritual relatif lebih 
tinggi cenderung melakukan sesuatu yang positif dalam pengambilan keputusan. 
Terdapat pengaruh dalam hal memanajemen atau mengelola keuangan yang 
disebabkan oleh perbedaan tingkat pemahaman spiritual yang telah dipelajari dan 
dimiliki oleh setiap individua taupersonal.(Sina & Noya, 2012). Di sisi lain Menurut 
Catur Widatik, Rispantyo, dan Djoko Kristianto Kurangnya tingkat pemahaman 
dalam hal spiritual pada diri mahasiswa  juga dapat berakibat pada minat belajar 
mahasiswa dan menjadikan seorang mahasiswa mendadi kurang motivasi dalam 
belajar karena tidak ada hal yang ditakuti yang dalam hal ini bersifat spiritual, serta 
seorang mahasiswa akan mengalami sulit berkosentrasi pada proses belajarnya, yang 
secara tidak langsung mebmbuat seorang mahasiswa kesulitan memahami akuntansi 
atau manajemen keuangan itu sendiri. sebaliknya mahasiswa yang mementingkan 
akademis atau perstasi dan hasil akhir secara tidak langsung akan mengabaikan sisi 
spiritual yang seharusnya bisa dipelajari Bersama-sama. Yang mana secara tda 
langsung aan berpengaruh terhadap manajemen keuangan pibadinya(Widatik et al., 
2016) 

Faktor sosial dan ekonomi dari keluarga juga memiliki peran tersendiri dalam 
hal ini, khususnya orang tua sangat berpengaruh dalam manajemen keuangan 
pribadi, mulai dari Pendidikan yang telah dianyang oleh orang tua, tingkatan 
pekerjaan yang dikerjakan, hingga jumlah uang yang biasa diberikan pada anaknya, 
beserta pemberian pelajaran mengenai cara mengatur uang yang diberikan, karena 
dengan perbdaan tingkat sosial dan ekonomi dari orang tua sangat berpengaruh 
pada manajemen keuangan yang telah mereka berikan. Seorang individu engan 
tingkat status sosial serta tingkatan ekonomi yang tinggi dari orang tuanya akan 
cenderung memiliki sikap dan pola pikir bahwa uang dan apapun yang mereka 
inginkan akan lebih mudah dipenuhi oleh tingkatan ekonomi yang dimiliki oleh 
orang tua mereka. Sebaliknya seseorang dengan tingkatan ekonomi serta tingkatan 
sosial mereka yang terbilangb rendah akan menerapkan pola hidup yang hemat dan 
lebih jeli dalam menentukan barang yang hendak dibeli dengan uang yang dimiliki, 
dan hal tersebut secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa mereka sudah 
menerapkan manajemen keuangan dalam bentuk yang berbeda, dengan cara mereka 
sendiri.  

Husnawati menyatakan pada keluarga, literasi mengenai keuangan 
dipengaruhi kuat oleh peran dalam keluarga itu sendiri khsususnya orang tua 
karena kebiasaan orang tua dalam berbelanja dapat dikatakan sebagai pelajaran 
pengelolaan keuangan dalam keluarga, selain itu dukungan dari keluarga berupa 
pendidikan pengelolaan keuangan juga mempengarui tingkat pemahaman seorang 
individu dalam mengatur uangnya. Disisi lain tingkatan Pekerjaan yang dimiliki 
oleh orang tua, serta jabatan yang dimiliki juga dinilai dapat mempengaruhi sifat 
dan sikap seorang individu dalam mengeluarkan uang dalam berbelanja memenuhi 
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kebutuhan mereka, serta menabung, dan mengatur uangnya untuk memenuhi apa 
yang mereka butuhkan atau inginkan.(Husnawati, 2017) dan didukung oleh 
penelitian dari Mandell yang dikutip dari Chusnul Chotimah dan Suci rohayati. 
yang dalam surveinya menyatakan tentang keterlibatan orangtua yang akan 
memiliki peran besar terhdap pendidikan keuangan anak seperti pendapat dari 
Husnawati hal ini terjadi karena anak-anak akan memiliki keterampilan mengelola 
uangnya dimulai dari rumah dan menirukan kebiasaan orang tuanya dalam 
berbelanda dan mengatur uang untuk hal-hal lainya. 

Pengetahuan mengenai manajemen keuangan ini pada kenyataanya tidak 
dimiliki sebagian besar masyarakat Indonesia dabn Sebagian besar masyarakat 
cenderung hidup secara boros. Hal ini terjadi di seluruh usia antara lain pada tingkat 
usia muda dan remaja, para pemuda cenederung kurang memiliki ketertarikan 
dalam pengetahuan tentang pengelolaan keuangan mereka dan menjadikan mereka 
boros dan kurang mementingkan prioritaas apa yang harus mereka dahulukan 
dalam berbenlanja sehingga hal ini juga dapat dikualifikasikan menjadi salah satu 
kunsumerisme dan hedonisme. Hal tersebut sebaiknya dihindari dengan cara 
membuat para generasi muda tertarik dengan pengelolaan keuangan agar generasi 
tersebut bisa lebih baik di masa depan dalam mengatur keuangan mereka yang 
tentunya akan berdampak luas untuk orang-orang disekitarnya, salah satunya saat 
mereka beranjak dewasa dan masuk dunia kerja serta memeilki keluarga, jika 
mereka dapat mengelola keuangn mereka maka uang yang mereka dapatkan saat 
bekerja akan lebih bisa tertata dan mereka akan mengerti apa yang merekan 
butuhkan dan apa yang harus dahulukan untuk dibeli sehingga kebutuhan rumah 
tangga juga akan lebih baik. 

Mahasiswa sendiri memiliki beberapa faktor yang menjadikan mereka 
memiliki gaya hidup konsumerisme salahsatunya ialah transisi keuangan mereka, 
beberapa mahasiswa yang biasa cenderung bersikap tenang dengan keuangan 
mereka karena bisa mendapatkan uang secara mudah dari orang tuanya serta 
manajemen keuanganya sudah diatur juga oleh orang tuanya maka saat mereka 
harus bekerja sendiri saat dewasa dan tentunyta mereka akan bertanggung jawab 
sendiri dengan uang yang mereka dapatkan. Sifat konsumerisme sebenarnya tidak 
dilakukan oleh seluruh mahasiswa namun disisi lain masih ada mahasiswa yang 
kesulitan menata keuanganya karena tidak sedikit mahasiswa yang bahkan orang 
tua mereka tidak dapat memenuhi kebutuhanya saat kuliah dan mereka sendiripun 
tidak memeiliki pekerjaan untuk mereka sendiri sehingga merreka juga akan 
kesulitan mengelola keuangan mereka di kemudian hari karena tidak memiliki 
kebiasaan melakukanya, beberapa mahasiswa yang meraih beasiswa biasanya juga 
menyalurkan uang yang didapatkan untuk kebutuhan kuliah dan sewa kos, 
sehingga uang yang dimiliki mendadi terbatas. 

Pengelolaan keuangan yang buruk tersebut akan menjadi semakin sulit 
karena tak luput dari perkembangan zaman dan kemajuan teknologi, sera hal-hal 
kecil lain yang membuat gaya hidup mahasiswa juga terus berubah. Salah satu 
penyebabnya kembali lagi adalah karena mereka tidak memiliki dan menerapkan 
skala prioritas dalam pengelolaan uangnya sehingga mereka tidak bener-benar tahu 
apa yang seharusnya mereka beli dan mereka butuhkan dan justru beberapa dari 
mereka mendahulukan barang yang bersifak keinginan atau tersier, serta beberapa 
yang lain juga dipengaruhi oleh faktor gengsi ungtuk mengenakan barang barang 
mahal yang terbilang ber-merek hanya untuk sekedar pamer. Oleh karena itu 
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penerapan Manajemen Keuangan pada diri sendiri sangat penting untuk 
menghndari sidat tersebut, misalnya tentang berapa pemasukan yang mereka 
terima, darimana pemasukan yang mereka miliki, dan bagaimana mereka mengolah 
apa yang mereka miliki. 

Penelitian yang akan dilakukan ditujukan untuk mengetahui faktor yang 
mmempengaruhi manajemen keuangan pribadi mahasiswa Non-FEBI UIN SATU 
Tulungagung khususnya pada angkatan 2018. Untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh tentang gender karena berbeda gender maka berbeda kebutuhanya pula, 
lalu seberapa berpengaruh kecerdasan spiritual, karena sifat konsumerisme yang 
terjadi kebanyakan karena mereka berfoya-foya sedangkan sikap tersebut dilarang 
oleh agama. serta yang terakhir adalah seberapa berpengaruh tingkatan sosial serta 
ekonomi yang mereka punya dikeluarga khususnya orang tua, karena dengan 
tingkat kesejahteraan keluarga yang lebih tinggi tentunya uang yang di kelola juga 
akan berbeda dengan keluarga dengan tingkat kesejahteraan rendah. Sampel yang 
diambil oleh peneliti pada penelitian ini antara lain dari jurusan yang ada difakultas 
Non-FEBI khususnya ialah : 
1. Pada FASIH jurusan yang diambil adalah HTN (Hukum Tata Negara), 

dipilihnya jurusan HTN adalah karena Peneliti ingin mengetahui perbedaan 
mahasiswa jurusan tersebut dengan jurusan lain di fakultas lain yakni MPI dari 
FTIK dan IAT dari FUAD. Dengan tujuan mengetahui literasi mahasiswa Non 
FEBI tentang pengetahuan keuangan dan penerapan manajemen keuangan 
pribadi pada mahasiswa yang diteliti. 

2. Pada FTIK jurusan yang diambil adalah MPI (Manajemen Pendidikan Islam) 
alasan memilih prodi ini karena yang saya ketahui dari MPI sendiri masih 
berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan khusunya di bidang 
manajemen itu sendiri. 

3. Pada FUAD jurusan yang diteliti adalah IAT (Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir) alasan 
dipilihnya karena jurusan ini sendiri tentunya masih memiliki keterkaitan 
dengan penelitian khususnya dibidang kecerdasan spiritual. 
 

KAJIAN LITERATUR 
Gender 
 Gender diartikan sebagai sebuah perbedaan antara laki-laki maupun 
perempuan dalam menjalankan kewajiban, fungsi serta peranya dalam 
bermayarakat, definisi dari gender tersebut dapat terjadi karena diakibatkan oleh 
konstrukssosial yang terbentuk secara turun-temurun dan tentunya terus menerus 
mengalami perubahan di masa depan. (Sasongko, 2009). Menurut Harding & 
McGregor yang dikutip oleh Hermawati menyatakan bahwa pengertian gender tidak 
bisa diartikan secara harfiah karena pengertian gender itu sendiri berbeda dengan 
pengertian dari jenis kelamin. Gender merupakan bentuk sifat dan kebiasaan 
seseorang individu yang dibentuk slaah satunya oleh faktor sosial individu tersebut 
dan juga dipengaruhi oleh latar belakang budaya sesorang. Perbedaan gender 
sendiri juga dapat mempengaruhi dalam hal lain yang klebih luan salah satunya 
adalah politik. Dari dfinisi gender yang memiliki latar belakang perbedaan sifat serta 
kebiasaan seorang individu maka hal tersebut tentunya mempengaruhi sesorang 
dalam menentukan kebijakan yang akan dipilih, serta kemampuan dan tanggung 
jawab oang itu sendri. (Hermawati, 2014). Maka dapat disimpulkan bahwa Gender 
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tidak hanya perbedaan secara fisik dan biologis namun juga sosial, budaya maupun 
kultural den berkaitan dengan sifat dan perilaku. 
Kecerdasan Spiritual 
 Zohar dan Marshal menyebutkan kecerdasan spiritual sendiri diartikan 
sebagai tingkatan perbedaan rasa moral serta kemampuan pemahaman seorang 
individu tentang atuaran-aturan yang diterapkan, baik aturan sosial, agama, 
maupun budaya lalu mengetahui sampai mana batasan dari aturan tersebut supaya 
tidak dilanggar dan dapat diterapkan pada kehidupan, maka dengan kecerdasan 
yang dimiliki tersebut seorang individu akan menjadi tahu akan apa yang 
diperbuatnya serta memahami konsekuensinya sehingga membuat seorang individu 
terjaga di dalam kehidupan yang benar dan terhindar dari hal yang melanggar 
aturan serta menjauhi hal tersebut.(Zohar & Marshal, 2001). Yang berarti dapatb 
disimpulkan bahwa kecerdasan sesorang dalam aspek spiritual bisa dianggap 
sebagai gabungan dari kecerdasan, dan kemampuuan pemahaman seorang individu 
mengenai perilaku hidup yang dijalaninya sehingga dapat diarahkan untuk 
menjalani hidup yang lebih baik. 
Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Menurut Rika Pristian tingkatan sosial serta ekonomi adalah sebuah latar 
belakang dari sebuah individu maupun keluarga secara keseluruhan yang berkaitan 
dengan pendidikan yang digapai, pekerjaan yang dikerjakan, gaji yang dapat 
dihasilkan oleh sesorang, serta tingkatan seorang tersebut dipandang dalam 
kehidupan sehari-hari dalam bermasyarakat.(Pristian Rika Fitri, 2016) Didukung 
oleh pendapat Husnawati yang mengatakan hal serupa bahwa status sossial adalah 
hal yang dapat dilihat dari bagaimana sebuah keluarga dipandang dalam 
bermasyarakan yang didasari oelh pekerjaan, jimlah aset yang dimiliki oleh sebuah 
keluarga tersebut serta sifat seorang tersebut dalam kehidupan 
masyarakat.(Husnawati, 2017). 
Manajemen Keuangan Pribadi 
 Manajemen keuangan adalah sebuah proses pengelolaan keuangan yang 
mencakup faktor yang berhubungan dengan keuangan itu sendiri berupa, 
pendapatan sebagai sumber harta, juga aset dan keseluruhan harta yang dimiliki 
oleh seorang individu, Kemudian sumber tersebut dapat digunakan untuk 
mengatasi semua masalah keuangan yang ada serta memenuhi keinginan seorang 
individu maupun kelompok.(Habib Ristiono, 2016). Sedangkan Menurut Cummis 
(2009), dikutip oleh M. Sukroni, Pengelolaan Keuangan adalah sebuah sikap 
keuangan yang ditujukan untuk mengatur pendapatan dan harta yang dimiliki yang 
didasari oleh kemempuan sesorang untuk mencapai kesusksesan dan memperkecil 
faktor yang sekiranya dapat merugikan dikemudian hari.(Sukroni, 2017) 
Kerangka Konseptual 

https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume/article/view/2642
https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume/article/view/2642


Pengaruh Gender, Kecerdasan Spiritual, dan Status Sosial Ekonomi Orang... 
DOI: 10.2568/yum.v5i2.2657 
 

  YUME : Journal of Management, 5(2), 2022 | 469 

 
H0 : Gender, Kecerdasan Spriritual, Sosial Ekonomi Orang Tua tidak 
mempengaruhi Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Non-Febi UIN SATU 
Tulungagung Angkatan 2018 
H1 : Gender mempengaruhi Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Non-Febi 
UIN SATU Tulungagung Angkatan 2018 
H2 : Kecerdasan Spriritual mempengaruhi Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa Non-Febi UIN SATU Tulungagung Angkatan 2018 
H3 : Sosial Ekonomi Orang Tua mempengaruhi Manajemen Keuangan Pribadi 
Mahasiswa Non-Febi UIN SATU Tulungagung Angkatan 2018 
H4 : Gender, Kecerdasan Spriritual, Sosial Ekonomi Orang mempengaruhi 
Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa Non Febi UIN SATU Tulungagung 
Angkatan 2018 
 
METODE PENELLITIAN 
 Penelitian dilakukan dengan metode Kuantitatif dengan jenis asosiatif kausal. 
Jenis Asosiatif kausal adalah jenis metode yang bertujusn mengetahuai pengaruh 
antara beberapa variabel yang didasari oleh hubungan sebab dan akibat dari variabel 
yang diteiliti.(Sugiyono, 2013) pada penelitian kali ini beberapa variabel yang dipilih 
untuk dieliti meliputi variabel independen antara lain variabel X1 yakni gender, X2 
adalah Variabel kecerdasan spirtual dan X3 merupakan tingkataan ekonomi orang 
tua dan di ujikan kepada variabel dependennya aatu Variabel Y yaitu manajemen 
keuangan pribadi. 

Penelitian ini dilakukan dengan data primer yang didapat kan dari 
mahasiswa sebagai sampel yang dibutuhkan sebagai data yang diteliti, pengambilan 
data akan dilakukan dengan non-probabilty sampling dan dikumpulkan secara 
accidental sampling atau teknik mengumpulkan sampel yang diambil dan 
didapatkan berdasarkan kebetulan namun dengan kualifikasi yang dapat memenuh 
data yang diteliti yang berarti adalah mahasiswa Non-Febi(Sugiyono, 2013). Metode 
yang digunakan dalam menentukan pengambilan sampel ini yakni menggunakan 
rumus Slovin sebagai berikut : 

 

 
 
Dari hasil penghitungan diatas, menghasilkan 78 mahasiswa yang akan 

ditunjuk sebagai sampel. Sampel tersebut akan dikumpulkan dengan google form 
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https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume/article/view/2642


Pengaruh Gender, Kecerdasan Spiritual, dan Status Sosial Ekonomi Orang... 
DOI: 10.2568/yum.v5i2.2657 

470 | YUME : Journal of Management, 5(2), 2022 

sebagai media kuisioner dan skala likert akan dijadikan acuan dalam skala 
pengukuran kuisioner yang dibagikan, dengan nilai skor yang akan diberikan pada 
kuisioner adalah :  

Tabel 1 Skala Likert 
Pendapat Nilai 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

 
Setelah hasil data dari penelitian ini dikumpukna selanjutnya akan diukur 

dengan beberapa uji yang meiputi uji validitas, dan reabilitas sebagai acuan ke valid-
an dan rseberapa reliable data yang telah dikumpulkan. Lalu selanjutnya akan diujui 
dengan beberapa metode uji dengan analisis regersi linier berganda dengan tujuan 
mengetahui faktor yang mempengaruhi variabel dependen yaitu manajemen 
keuangan mahasiswa secara pribadi yang diteliti dengan beberapa variabel 
independen antara lain variabel gender, variabel kecerdasan sprirtual, dan dan yang 
terakhir adalah variabel sosial ekonomi orang tua. 

 
Uji Validitas dan Uji Reabilitas 

Uji validitas data yang telah dilakukan menghasilkan kesimpulan bahwa 
variabel independent serta dependen menunjukan hasil nilai r hitung seluruh 
variabel lebih tinggi dari jumlah r tabel. Jadi dapat di ambil kesimpulan bahwa 
seluruh variabel yang diteliti valid. Dan pada uji reliabilitas yang telah dilakukan 
seluruh variabel yang diteliti mendapatkan nilai cronbach alpha memiliki nilai yang 
melebihi 0,60. Maka variabel yang diteliti dinyatakan reliabel. 

 
Table 2 Uji Reabilitas 

Variable Cronbach Alpha N of items 

Gender 

Kecerdasan Spiritual 

Status Sosial Ekonomi Orang Tua 

Manajemen Keuangan Pribadi 

0,732 

0,756 

0,646 

0,781 

5 

5 

5 

5 
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Uji Asumsi Klasik  
Uji Normalitas 
Table 3 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 

Residual 

N 78 
Normal Parametersa, b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,72515005 

Most Extreme Differences Absolute ,110 
Positive ,070 
Negative -,110 

Kolmogorov-Smirnov Z ,973 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,300 

Tabel 3 menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan menghasilkan nilai Sig. 
0,300 > 0,05, atau data penelitian diartikan bersifat normal karena uji normalitas 
dapat disebut normal apabila nilai yang dihasilkan dari perhitungan memenuhi Sig. 
> 0,05.  
Uji Multikolinieritas 
Tabel 4 Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standar
dized 

Coeffici
ents 

t Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error 

Beta Toler
ance 

VIF 

1 (Constant) -,254 2,864  -
,089 

,930   

Gender ,045 ,083 ,055 ,543 ,589 ,757 1,32
0 

Kecerdasan 
Spiritual 

,573 ,116 ,459 4,92
4 

,000 ,892 1,12
1 

Status Sosial 
Ekonomi 
Orang Tua 

,421 ,142 ,315 2,96
2 

,004 ,686 1,45
8 

Hasil tabel 4 menunjykan hasil dari variabel Gender mendapat total nilai 0,757 
> 0,10.  Kecerdasan Spiritual mendapat total nilai 0,892 > 0,10, dan total nilai 
tolerance yang didapatkan Variabel Sosial dan Ekonomi Orang Tua senilai 0,686 > 
0,10. Sedangkan hasil penghitungan nilai pada tabel VIF menunjukan bahwa Gender 
menghasikan total nilai sebesar 1,320 < 10. Kecerdasan spiritual menunjukan hasil 
1,121 < 10 dan Status Sosial dan Ekonomi Orang Tua menghasilkan nilai sebesar 
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1,458 < 10. Maka disimpulkan gejala multikolinieritas tidak terjadi pada hasil 
perhitungan karena data memenuhi syarat uji multikoliniearitas yakni adalah nilai 
tolerance > 0,10 dan nilai dari VIF < 10. 
 
Uji Heteroskedasitas  
Tabel 5 Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardi

zed 
Coefficien

ts 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 3,753 1,851  2,028 ,046 
Gender ,067 ,054 ,164 1,253 ,214 
Kecerdasan 
Spiritual 

-,054 ,075 -,086 -,713 ,478 

Status Sosial 
Ekonomi Orang 
Tua 

-,096 ,092 -,144 -1,048 ,298 

Hasil penelitian pada tabel 5 yang dilakukan menunjukan bahwa penelitian 
lolos uji homoskedastisitas. Karena hasil perhitungan dari gender menunjukan 0,214 
> 0,05, kecerdasan spirituil menghasilkan nilai 0,478 > 0,05, status sosial dan ekonomi 
orang-tua menghasilkan 0,298 > 0,05. Dengan begitu hasil dari prehitungan data 
disebut homoskedasisitas. 
Uji Autokorelasi  
Tabel 6 Uji Autokorelasi 
Mode
l 

R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,654a ,427 ,404 2,77984 2,148 
Penelitian dilakukan menggunakan data K= 3, dan N= 78, dengan hasil 

perhitungan seperti di tabel 6 dengan hasil nilai dW sebesar 2,148. Sedangkan dU 
menunjukan nilai 1,7129. Dengan begitu hasil dari 4-dU adalah senilai 2,2871.dan 
menunjukan hasil akhir dU (1,7129) < dW (2,148) < 4-dU (2,2871), atau autokorelasi 
tidak terbukti atau tidak ada karena Autokorelasi disebut terpenuhi apabila nilai 
dU< dW < 4-dU. 
 
Uji Hipotesis   
Tabel 7 Uji t 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardi

zed 
Coefficien

ts 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 
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https://journal.stieamkop.ac.id/index.php/yume/article/view/2642


Pengaruh Gender, Kecerdasan Spiritual, dan Status Sosial Ekonomi Orang... 
DOI: 10.2568/yum.v5i2.2657 
 

  YUME : Journal of Management, 5(2), 2022 | 473 

1 (Constant) -,254 2,864  -,089 ,930 
Gender ,045 ,083 ,055 ,543 ,589 
Kecerdasan 
Spiritual 

,573 ,116 ,459 4,924 ,000 

Status Sosial 
Ekonomi Orang 
Tua 

,421 ,142 ,315 2,962 ,004 

 
Uji-t yang telah dihitung pada Tabel 7 dapat diartikan sebagai:  
a. H0 diterima atau Variabel Gender tidak mempengaruhi Manajemen 

Keuangan karena hasil dari perhitungan menunjukan nilai sig. 0,589 < 0,05.  
b. H0 ditolak atau Variabel kecerdasan dibidang spiritual memepengaruhi 

manajemen keuangan seseorang karen hasil nilai perhitungan yang dilakukan 
menunjukan nilai sebesar 0,000 < 0,05. 

c. H0 ditolak atau vaiabel Status Sosial serta Ekonomi Orang-tua mempengaruhi 
Manjemen Keuangan dengan hasil perhitungan senilai sig. 0,004 < 0,05.  

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  
Tabel 8 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 426,843 3 142,281 18,412 ,000b 
Residual 571,836 74 7,728   

Total 998,679 77    

Pada hasil perhitungan pada tabel 8 menghasiklkan kesimpulan bahwa H0 
ditolak karena hasil akhir yang ditujukan adalah sig. 0,000 < 0,05. Atau diartikan 
bahwa Variabel independen yaitu Gender, Kecerdasan Spiritual, dan Status Ekonomi 
dan Sosial Orang-tua secara bersama-sama mempengaruhi variable dependen atau 
manajemen keuangan pribadi. 
Uji Koefisien Determinasi  
Tabel 9 Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 
Mode
l 

R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 ,654a ,427 ,404 2,77984 2,148 
Hasil perhitunbgan tabel 9 menunjukan bahwa R Square yang dihasilkan 

sebesar 0,427 atau 42,7%, yang berarti sebesar 42,7% Manajemen Keuangan Pribadi 
yang menjadi variabel dependen dipengaruhi oleh variabel independen yang 
meliputi Gender, Kecerdasan Spiritual dan Status Ekonomi dan sosial Orang-Tua. 
Dan sebesar 57,3% sisanya adalah Variabel lain yang juga memeiliki pengaruh pada 
manajemen keuangan diluar penelitian yang dilakukan. 

 
a. Pengaruh Gender terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 
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Pada hasil perhitungan yang dilakukan menunjukan bahwa uji-pada variabel 
gender menunjukajn hasil sebesar sig. 0,589 < 0,05. Diartikan sebagai H0 
diterima atau dapat dinyatakan bahwa Varianel Gender tidak mempengaruhi 
Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa. dan diperkuat dengan penelitian yag 
dilakukan oleh (Yusri, 2018), yang juga menunjukan hasil bahwa Gender tidak 
meberi pengaruh pada Manajemen Keuangan Pribadi Mahasiswa. karena pada 
dasarnya pemahaman konsep gender tidak memiliki konteks yang cukup dekan 
dan berhubungan dengan Manajemen Keuangan pribadi mahasiswa sebagai 
seorang individu. Oleh karena itu, prbedaan gender mahasiswa tidak terlalu 
berbeda jauh dalem konteks pamahaman dan penerapan manajemen keuangan, 
pada dasarnya keduanya sama-sama perduli dengan pengelolaan uang mereka. 

 
b. Pengaruh Kecerdasan Spiritual terhadap Manajemen Keuangan Pribadi 

Pada hasil perhitungan Uji-t yang dilakukan hasil variabel Kecerdasan 
Spiritual menunjukan hasil hitung senilai 0,000 < 0,05. Diartikan sebagai H0 
ditolak atau dapat variabel Kecerdasan Spiritual seseorang dapat mempengaruhi 
Mahasiswa dalam Memanajemen Keuanganya secara pribadi. Yang diperkuat 
dengan hasil penelitian (Kulsum, 2019), Yang menunjukan hasil akhir bahwa 
variable Kecerdasan Spiritual mempengaruhi dan memiliki peran dalam 
manajemen Keuangan mahasiswa secara pribadi, hal ini ditandai dengan 
kemampuan para mahasiswa dalam membuat rencana dalam hal keuangan serta 
memecahkan masalah yang dihadapi mereka, selain itu mahasiswa juga dapat 
membedakan kebutuhan primer, sekunder dan keinginan arau tersier ketika 
hendak berbelanja atau membeli sesuatu barang, serta mampu bersikap mandiri 
dalam mengatur keuangan mereka sendiri. 

 
c. Pengaruh Status Sosial serta Ekonomi Orang-tua terhadap Manajemen 

Keuangan Pribadi 
Pada hasil perhitungan Uji-t hasil yang ditunjukan adalah senilai sig. 0,004 < 

0,05. Yang diartikan sebagai H0 ditolak. atau Variable Status Ekonomi dan Sosial 
Orang-tua memiliki peran dan pengaruh pada pola Manajemen Keuangan 
mahasiswa secara pribadi. Yang didukung hasil penelitian (Pristian Rika Fitri, 
2016), Status ekonomi dan sosrial seseorang pada dasarnya adalah sebuah 
tingkatan kedudukan atau hirarki seorang individu dalam kehidupan 
bermasyarakat dan ditentukan oleh beberapa faktor antara lain ialah tingkatan 
pendidikan yang di miliki, tingkat kekayaan juga pekerjaannya yang dilakukan. 
Seorang dengan status sosial ekonomi tinggi cenderung akan memiliki 
perbedaan perhitungan dalam memilih suatu barang dan jasa yang akan dibeli 
atau disewa dibanding sesorang dengan status sosial ekonomi yang relatif 
rendah. 

 
d. Gender, Kecerdasan Spriritual Dan Ekonomi dan sosial Orang-Tua secara 

bersamaan mempengaruhi pola Manajemen Keuangan seseorang. 
Dari hasil perhitungan pada Uji-f, nilaiyang didapatkan adalah sebesar sig. 

0,000 < 0,05, atau bisa dikatakan bahwa secara bersama-sama Variabel 
independen yang meilputi Variabel Gender, Variabel Kecerdasan Spiritual, dan 
juga Variabel Status Ekonomi dan sosial orang-tua Mempengaruhi pola 
Manajemen Keuangan seseorang Mahasiswa sebagai vairbel denpenden 
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SIMPULAN 
Penelitian yang telah dilaksanakan memdapatkan hasil kesimpulan bahwa 

tidak semua variabel yang diuji mempengaruhi manajemen keuangan yang 
dibuktikan oleh hasil perhitungan uji-t yang dilakukan dan menunjukan variabel 
Gender sebagai salah satu variabel yang tidak mempengaruhi, sedangkan hasil uji-f 
yang dilakukna pada variabel lain menunjukan bahwa variabel kecerdasan spiritual 
memiliki pengaruh apdan manajemen keuangan, dengan variabel Status Sosial dan 
Ekonomi Orang-Tua yang juga ikut menunjukan hasil bahwa variabel tersebut juga 
berpengaruh. Namun ketiga variabel secara bersamaan dinilai dapat mempengaruhi 
pola manajemen keuangan yang telah dibuktikan melaui hasil dari Uji-f. Pada 
penelitian selanjutnya karena disebutkan diatas bahwa masih banyak faktor yang 
dapat dijadikan variabel penelitian maka diharapkan peneliti yang akan 
melaksanakan penelitian tentang manajemen keauangan pribadi selanjutnya dapat 
menambah faktor-faktor lain yang sekiranya dapat mempengaruhi karena masih 
banya faktor lain yang dinilai memeiliki pengaruh terhadap pola manajjemen 
keuangan seseorang, baik pribadi, kelompok, masyarakat, bahkan pada lingkup 
yang lebih besar. Hal itu karena dengan terbatasnya dapat meneliti serta mencari 
faktor-faktor yang mungkin dapat berpengaruh pada faktor Manajemen Keuangan 
pribadi serta diharapkan dapat memperluas lingkup penelitian yang hendak 
dilakukan mengingat pada penelitian ini hanya berfokus pada mahasiswa Non-Febi 
UIN SATU Tulungagung 2018. 
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